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PUSAT PERBELANJAAN DENGAN KONSEP CITY WALK 
ABSTRAK 
Globalisasi ekonomi menuntut perkembangan akan kebutuhan semakin tinggi, dengan 
gelobalilasi dimana kebutuhan seesorang akan sandang, pangan dan papan pun akan bertambah. 
Trend Pusat perbelanjaan yang memberikan kemawahan dalam berbelanja dari pasar tradisional 
memang memberikan efek perubahan gaya hidup masyarakat. Pusat perbelanjaan yang 
dilengkapi dengan kemaanan bangunan, pendingin ruangan, transportasi vertikal seperi lift dan 
eskalator memberikan kenyamanan bagi pengunjung shopping mall itu sendiri. Pusat 
perbelanjaan dengan konsep mall di Solo Baru akan membuat masyarakat jenuh dengan fasilitas 
yang sama dari beberapa pusat perbelanjaan dengan konsep mall, solusi yang diambil 
dipadukan atau mengusung konsep baru, akan lebih baik bila dipadukan dengan konsep yang 
sudah ada dengan konsep baru agar masyarakat sudah tau bahwa itu mall dengan konsep 
berbeda yaitu dengan koncep City Walk. Masalahnya bagaimana perancangan dan penerapan 
atau paengaplikasian konsep City Walk pada pusat perbelanjaan di Solo Baru yang bertujauan 
untuk membuat hal beda pada pusat perbelanjaan yang sudah ada. 
Kata kunci : Pusat Perbelanjaan , City Walk , Mall 
ABSTRACT 
Economic globalization demanding the development of higher needs, where the demand for 
clothing, food and shelter will increase. Shopping centers trend that provide elegance in 
shopping and has been contributed to lifestyle changes of society compared with in a traditional 
markets. Building nuance, air conditioning, and vertical transportation provide convenience for 
the visitors of the shopping center itself. Shopping malls with the concept of a mall in Solo Baru 
will make people surfeited with the same facilities compared with shopping centers with the 
same concept, the best solution is to integrate or even carry a new concept, it would be better to 
combine existing concepts with new concepts to let people know that the mall has a different 
concept, the City Walk concept. The problem is how to design and implement or apply the 
concept of City Walk to a shopping center in Solo Baru to make a difference to an existing 
shopping center. 
Keywords: shopping center, City Walk, Mall. 
1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang 
Trend pusat perbelanjaan menjadi salah satu pengumbah gaya hidup masyrakat kota, Trend Pusat 
perbelanjaan yang memberikan kemawahan dalam berbelanja dari pasar tradisional memang 
memberikan efek perubahan gaya hidup masyarakat. Pusat perbelanjaan yang dilengkapi dengan 
kemaanan bangunan, pendingin ruangan, transportasi vertikal seperi lift dan eskalator memberikan 
kenyamanan bagi pengunjung shopping mall itu sendiri. Terlebih itu dengan adanya toko yang 
1 
menjual barang mewah akan memberikan nilai lebih bila seseorang akan berbelanja dan datang ke 
Pusat perbelanjaan tersebut. 
Seiring perkembangan waktu masa ke masa pembangunan Pusat perbelanjaan semakin banyak 
dengan berbagai macam konsep. Semakin maraknya pembangunan Pusat perbelanjaan yang 
mengusung konsep mall membuat para pelaku pengelola pusat perbelanjaan untuk berputar otak. 
Dengan munculnya E-Commerce yang memudahkan para pengguna yang hanya menggunakan 
internet saja bisa berbelanja tidak harus berjalan ke pusat perbelanjaan atau mall. 
Sepinya pengunjung sepertinya berdampak pada mall di Surakarta baru ini pengunjung akan 
ramai sepertiya pada weekend atau jam jam tertentu atau ada event disalah satu mall iu sendiri. 
Sekarang masyarakat khususnya daerah kota kecil seperti kota Surakarta sendiri masyarakat sepertti 
hanya ingin ke mall untuk berekreasi atu hanya penghilang penat mall yang memang berisi 
perbelanjaan saja kemungkinan akan ditinggalkan seperti yang terjadi di Ibukota Jakarta. Potensi mall 
di Surakarta sendiri khususnya di Solo baru mungkin sangat kurang untuk penambahan pusat 
perbelanjaan dengan konsep mall masyarakat akan jenuh dengan fasilitas yang sama dari beberapa 
pusat perbelanjaan dengan konsep mall solusi yang diambil dipadukan atau mengusung konsep baru, 
akan lebih baik bila dipadukan dengan konsep yang sudah ada dengan konsep baru agar masyarakat 
sudah tau bahwa itu mall dengan konsep berbeda konsep yng diusung adalah konsep City Walk, 
memadukan konsep mall dengan City Walk. Dengan mamadukan kedua konsep itu kemungkinan 
akan dapat menarik pengunjung ditambah dengan fasilitas rekreasi pada pusat perbelanjaan tersebut. 
City Walk merupakan jalur pedestrian dalam kota, pedestrian dengan sarana pembelanjaan 
yang lengkap. Di Surakarta sendiri sudah diaplikasikan pada jalan Slamet Riyadi dengan fungsi untuk 
mengenalkan budaya disepanjang jalan Slamet Riyadi yang merupakan jalan utama Kota Surakarta 
banyak menwarkan wisata kuliner sepanjang City Walk dan wisata kota untuk menikmati susana kota 
Surakarta  
Memadukan konsep yang sudah ada dengan konsep yang baru memberikan suasana  yang 
baru bagi masyarakat yang memang sudah jenuh dengan Pusat perbelanjaan yang sudah ada. Konsep 
City Walk yang memberikan suasanan terbuka atau open air dengan mall yang memberikan 
kenyaman pada penggunanya seperti adanya eskalator dan lain-lain. Pusat perbelanjaan yang 
memadukan keduanya kemungkinan dapat menarik kalangan masyarakat untuk berkunjung ke Pusat 
perbelanjaan tidak hanya untuk berbelanjaan saja 
1.2 Pengertian Pusat Perbelanjaan 
pusat perbelanjaan dapat diartikan sebagai kompleks bangunan komersil yang dirancang 
berserta retail dan fasilitas pendung untuk memberikan kenyaman pada pengunjung yang datang. 
Bangunan pusat perbelanjaan dapat berupa vertikal atau horizontal sesuai kebutuhan dan luas lahan 
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dan dikelola sendiri dengan disewa kan atau dijual. Menurut Maitlan, B. (1985) pusat perbelanjaan 
memiliki fungsi ekonomi yaitu sebagai pendukung dinamisasi perekonomian kota dan wadah 
penampung dan penyaluran produksi dari produsen untuk kebutuhan masyarakat. 
Tipe perbelanjaan dibagi jadi beberapa  jenis dalam fisik dan barang yang dijaul dan area 
pelayanan  
a. Jenis fisik  adalah Shop Unit ,Departement store ,Supermaket ,Cash dan carry dan other
retail warehouse, Superstores, Hypermarket, Shopping arcade , Shopping mall
b. Jenis Barang yang dijual adalah Specialty shop dan Variety shop.
c. Area pelayanan adalah Regional Shopping center, Community Shopping center,
Neigbourhood Shopping center
1.3 Pengertian City Walk 
Secara harfiah kata City walk dibagi menjadi 2 kata yaitu city dan walk. City berarti kota 
sedangkan walk berarti jalur jadi bisa diartinyakan dengan jalur untuk pejalan kaki yang berada 
didalam kota. City walk merupakan pedestrian dengan sarana pembelanjaan yang lengkap,serta 
dikelola oleh suatu pengembang usaha, sehingga dapat bertahan dan berkembang. (Astarie, 2004). 
Pedesterian berasal dari kata latin yaitu pedos, yang artinya kaki. Pejalan kaki sebagai istilah aktif, 
adalah orang yang bergerak atau berpindah dari suatu tempat titik tolak ketempat lain tanpa 
menggunakan alat yang bersifat mekanis (kecuali kursi roda). Pedestrian dapat beruapa trotoar, alun 
– alun dan sebagainya (shivani 1985).
1.3.1 Elemen dasar jalur pedestrian 
A. Penduduk yang berakivitas dapat duduk bagi para pejalan kaki seperti sarana cafe, 
restoran, dan toko. 
B. Street furniture serperti pepeohonan, rambu – rambu, tempat duduk, dan sebagainya. 
1.3.2  Jenis pedestrian 
Menurut Iswanto (2006), terdapat macam-macam jalur pedestrian dilihat dari karakteristik 
dan dari segi fungsinya yaitu Jalur pedestrian, Jalur penyeberangan Plaza, Pedestrian mall. 
2. METODE
Metode pembahasan yang digunakan untuk laporan ini akan dijabarkan sebagai berikut : 
2.1 Analisa Data 
Merupakan analisa terhadap data serta informasi yang dikumpulkan dengan berbagai pendekatan, 
Sehingga dapat diperoleh informasi yang dibutuhkan dalam perencanaan dan perancngan 
pembangunan Pusat perbelanjaan. Proses ini besangkutan dengan tujuan sasaran dan faktor-faktor 
lainnya yang mempunyai pengaruh penting. 
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2.2 Metode Sintesa 
Merupakan hasil analisa dan data yang diolah berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan 
kemudian diintegrasikan dengan persyaratan/ketentuan perencanaan dan perancangan yang akhirnya 
keseluruhan hasil dari integrasi dikembangkan menjadi konsep rancangan yang dapat 
transformasikan kedalam bentuk fisik baik itu secara visualisasi maupun fungsi sesuai dengan yang 
diinginkan. 
2.3 Perumusan Konsep 
Merupakan hasil analisa yang telah disusun didalam konsep, dan pengolahan data untuk 
mengetahui penyelesaian terhadap permasalahan yang timbul dan mengidentifikasi apa yang menjadi 
penyebab permasalahan tersebut berdasarkan hasil dari analisa. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada hasil dan pembahasan akan dipaparkan mengenai site lokasi dan beberapa konsep 
perancangan Pusa perbelanjaan dengan konsep City walk di solo baru kabupaten sukoharjo . 
3.1 Site Terpilih 
Site lokasi terpilih berada di Jalan Djilopo solo baru kabupaten Sukoharjo dengan luas lahan 
±5500m2. Adapun batas pada site: 
Sebelah Utara : Rs indriayati dan futsal indoor 
Sebelah Timur : Sawah 
Sebelah Barat : Sawah 
Sebelah Selatan : Pemukiman  
Gambar 1. Site Terpilih 
3.2 Analisa Pendekatan Site 






Bertujuan untuk menentukan Main Entrence (ME) dan Site Entrence (SE) yang baik dan 
sesuai dengan kondisi tapak. 
A. Untuk main enterance dibuat jauh dari persimpangan karena untuk 
menghindari daerah persimpangan yang rawan macet  
B. Untuk jalur keluar dan masuk dibuat dengan 2 jalur karna bangunan akan 
ditempatkan ditengah site  
C. Memberikan jalur pejalan kaki langusng kebanguna bagi pengunjung yang 
datang dengan transportasi umum didepan site. 
D. yang datang dengan transportasi umum didepan site. 
Gambar 2. Konsep Pencapaian 
3.2.2. Analisa Klimatologi 
A. Iklim panas yang kurang cukup nyaman bagi  pengunjung dikarena konsep yang 
menggunakan outdoor penggunaan pelingkup atap bagi pengunjung yang berada 
diluar tapi tetap bisa menikmati langit dengan atap yang transparan  
B. Pelingkup atap dapat juga menhindari hujan  
C. Sun shading digunakan untuk meminimalisirkan radiasi panas yang masuk  
D. Penggunaan vegetasi untuk meniminalisir angis kencang yang datang dan 
membuat bangunan menglilingi plaza 
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Gambar 3. Konsep Orientasi 
3.2.3. Analisa View . 
A. Untuk fasade depan menghadap ke arah jalan langsung ke Jl. Raya Djikopo dikarena 
salah satu jalan besar  
B. Untuk bagian kanan dan kiri bangunan atau barat dan timur dibuat semenarik mungkin 
agar terlihat dari segala arah 
Gambar 4. Konsep view 
3.2.4. Zonifikasi 
A. Adanya pembagian zona kegiatan untuk memberikan kenyamanan bagi pengguna 
B. Zonna dibagi menjadi 3 bagian zoa publik, zona semi publik dan zona privat 
Konsep 
Untuk  pembagian zona kegiatan yaitu 
Vegetasi 





a. Zona publik untuk masyakat pengunjung dan ditempatkan dekat dengan raya, terdiri
dari taman dan bangunan perbelanjaan dan hiburan
b. Zona semi publik digunakan sebagai sarana servis lebih masuk ke privat dan pelayanan
pusat perbelanjaan sarana penunjang
c. Zona privat zona dimana untuk kebutuhan perngurausan kebutuhan pusat perbelanjaan
servis barang dan area parkir
Gambar 5. Konsep view 
3.3 Analisa Ruang
3.3.1 Kegiatan ruang 








Datang Hall / lobby 
Pemeran Atrium /anchor magnet 
Jual Beli Retail 
Arena Bermain Playgraund 
Kebutuhan Rumah Hypermarket 
Fashion Departement store 
Kebutuhan makanan Foodhall 
Menyimpan Gudang 
Meeting dan makan Cafe dan restaurant 
Menonton film Bioskop 





Ganti paakaian karyawan Loker 
Zona Publik 
Zona semi publik 
Zona Privat 
Taman dan bangunan 
perbelanjaan 
Service dan penunjang 






Kegiatan Kebutuhan Ruang 
MCK(umum dan difable) lavatory 
3 Service 
Bongkar muat barang Loading unloading 
Kontrol barang Ruang kontrol 
Parkir truk Parkir truk 




Pompa dan resevoir 
Ruang AHU 
Ruang mesin AC 
Keamanan 
Ruang control CCTV 
Pos satpam 
4 Zona parkir 
Parkir sepeda Ruang parkir sepeda 
Parkir motor Ruang parkir motor 
Parkir mobil Ruang parkir mobil 
Parkir truk Ruang parkir truk 
5 Penunjang 
sholat Masjid 
Mengambil dan transfer uang Ruang ATM 
Merokok Ruang merokok 
Sumber : Analisa Penulis 2017 
3.3.2 Rekapitulasi ruang  
Tabel 2 Rekapitulasi besaran ruang 
NO Kelompok Ruangan Besaran Ruang (m2) 
1 Raung utama 14701 
2 Ruang pengelola 211.9 
3 Ruang service 491,72 
4 Ruang penunjang 313.3 
5 Zona parkir 1661 
Total luas bangunan 17379 
Flow sirkulasi 20% dari total 
luas bangunan  
5462,75 
TOTAL 22501 
Sumber : Analisa Penulis 2017 
3.4 Analisa massa dan konsep massa 
3.4.1 pemilihan bentuk dasar massa 
Untuk pembentukan massa, konsep massa yang diambil adalah dengan lebih 1 masa 
dikarena kan pemakaian konsep City walk yang menunjang para pejalan kaki untuk berjalan 
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walaupun konsep mall yang memang diharuskan untuk berjalan dibedakan dengan outdoor dan 
indoor jadi ada 2 tempat didalem dan diluar bangunan jadi dibutuhkan beberapa massa agar bisa 
meluas untuk dituju.  
Pola yang digunakan dalam perancangan pusar perbelanjaan dengan konsep City walk ada 
dengan pola menyebar dengan pusatnya plaza terbuka dan dikelilingi dengan bangunan gedung 
pusat perbelanjaan, hiburan dan ruang penunjang lainnya. Dengan bentuk massa yang mengikuti 
bentuk pusat yang melingkari plaza tersebut berbentuk seperi miniatur sebuah kota karena agar 
pejalan kaki berasa seperti berjalan di sebuah pusat kota. 
     Gambar 6. Konsep massa 
A. Penerapan konsep City Walk 
Penerapan konsep City walk pada pusat perbelanjaan ini adalah dengan penambahan 
fasilitas pada pejalan kaki sejatinya City Walk sendiri merupakan konsep ruang publik dalam 
sebuah kota yang berorientasi pada penjalan kaki dengan penarapan konsep City Walk pada 
pusat perbelanjaan ini sama dengan konsep kota berskala yang lebih kecil tapi tetap dengan 
kosnep seperti dalam sebuah kota seperti pejalan kaki yang berada didalam kota, merasakan 
sensasi berjalan dalam kota dengan penambahan street furniture untuk penunjang penjalan 
atau pengunjung seperti pepohoan, rambu penunjuk jalan, bangku dan sebagainya. 
Restourant 
Area penunjang Hiburan rekreasi 
Perbelanjaan   
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Gambar 7. Gagasan perancangan konsep 
4. PENUTUP
4.1 Analisa dan konsep Tampilan 
Konsep tampilan perancangan pusat perbelanjaan adalah dengan menggunakan arisitektur 
kontemporer dengan penerapan design yang minimalis jadi bangunan akan berbentuk sederhana, 
simpel dan unik dikarenakan kontemporer tersebut. Konsep kontenporer sendiri mangacu pada masa 
kini yang memang mengambil mindset masyarakat bahwa pusat perbelanjaaan seperti gaya hidup 
kaum urban dengan modern kontemporernya. 
Arsitektur kontemporer yang mem punyai ciri bentuk yang dominan nya adalah garis lurus 
dengan sedikit lengkungan ada yang menggunakan sepenuhnya garis lurus atau ada ayng 
menggunakan sepenuhnya garis melengkung tetepi mayoritas pengunaan dengan penggabungan 
kedua tersebut. 
4.1.1. Eksterior Bangunan 
Eksterior bangunan yang mengambil konsep arsitektur kontemporernya memberikan 
suasana unik sepreti lampu-lampu dengan led pada dindingnya agar pengunjung yaang di 
outdoor tidak merasa bosan dengan lingkungan luar.  
10 
7 
Gambar 8. Eksterior bangunan 
4.1.2. Interior Bangunan 
Interior banguanan tetap memasukan unsur modern yang yang memberikan garis lurus 
dan sedikit lekukan pada pelingkup samping atau pun atas. Didominasi dengan warna putih dan 
cream. 
Gambar 9. interior bangunan 
4.2 Analisa dan Konsep Struktur dan Utilitas 
4.2.1 Struktur 
 Pondasi Bore pile
Penerapan pondsai bore pile mampu menahan beban bangunan dan menyalurkan beban
langsung ketanah.struktur rang yang berupa kolom dan balok yang tahan terhadap lekuk dan
lentur dan penjaga katilever.
4.2.2 Utilitas 
A. Transportasi vertikal 
1. Lift
Lift merupakan instalasi transportasi vertikal yang mengangkat manusia atau 
barang atau keduanya dalam ruang berupa tabung atau sangkar yang digerakan oleh mesin 
untuk pencapaian ketinggian yang ditentukan . untuk kompleks pertokoan perlu 
disediakan 1lift 10.000 m2 (Juwana, 2005). Pada perancangan pusat perbelanjaan City 




Tangga adalah alat transportasi vertikal pada bangunan yang mempunyai pijakan dan 
kemiringan yang digunakan untuk mencapai ketinggian tertentu. Fungsi tangga dibagi 
menjadi dua yaitu tangga umum dan tangga darurat. 
Tangga umum dapat berupa mekanik atau statis. Tangga mekanik adalah tangga yang 
digerakan oleh mesin/eskalator. Sedangkan tangga statis biasanya digunakan pada tangga 
darurat. Dalam bukunya Jimmy Juwana (2005) tentang panduan sistem bangunan tinggi, 
maksimal jarak tangga darurat ditentukan, yaitu: 
 30 m (tanpa springkler)
 45 m (springkler)
3. Ramp
Ramp adalah jalan atau lintasan miring (rata-rata 7-10 derajat) untuk gerak manusia
atau barang pada suatu bangunan berlantai banyak. Ramp juga merupakan suatu 
kemudahan yang diperuntukkan bagi kaum difabel. Pada bangunan dapat digunakan 
travelator/ramp berjalan. Sedangkan untuk masjid, ramp dapat diterapkan pada area pintu 
masuk masjid. 
B. Sanitasi 
Dasar pertimbangan dengan standar air bersih dengan sumber langsung air bersih dan 
sistem pemdistribusian air. Sistemnya dengan sumber air disuplai dari sumur dsn ditampung 
di reservoir diistribusi dengan menggunakan pompa. 
 
. 
Gambar 10. saniasi 
C. Drainase 
Sistem sanitasi pembuangan air kotor ke Iseptictank kemudian ke resapan sedangkan untuk 
grey water dan nyelow water dialirkan ke bak kontrol sebelum kemudian dialirkan kesaluran kota 
, site mengggunkan sarna seperti kolam buatan untuk penampungan air hujan untuk pendingin 
udara sekitar 
D. Sistem Instalasi Listrik 
Instalasi listrik diawali dari PLN yang masuk melalui salura bawah tanah menuju trafo, setelah 
itu didistribusikan ke genset. Pada genset dan MDP listrik disambungkan pada ATS Listrik dari 
Dipompa ke atas  




kesetiap lantai  
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ARS selanjutnya dialirkan menuju sub panel dan kemudian dibagikan pada tiap ruang. Genset 
berfungsi sebagai sumber listrik sekunder yang dapat menyala otomatis ketika jaringan listrik dari 
PLN terputus. Genset diletakkan pada basement karena ketika menyala suara genset dapat 
mengganggu kenyamanan bagi pengguna bangunan. 
E. Sistem Proteksi Kebakaran 
Pada bangunan tinggi sudah seharusnya menerapkan alat maupun sistem penanggulangan 
kebakaran, sesuai dengan peraturan Menteri Pekerjaan Umum, No. 26/KPTS/2000 tentang 
Ketentuan Teknis Pengamanan terhadap Bahaya Kebakaran pada Bangunan Gedung dan 
Lingkungan. 
Pencegahan kebakaran diantisipasi baik dalam bangunan maupun luar bangunan. 
Pencegahan dibedakan menjadi dua yaitu pencegahan aktif dan pencegahan pasif. 
 Pencegahan Aktif
a. Sprinkler system
Bekerja dengan otomatis pad suhu 135oF hingga 160oF, jarak antara kepala sprinkler 3-4 
m. Pemasangannya berdasarkan jenis ruang
b. Smoke and heat detector
Dipasang setiap luas lantai 92m2 dengan jarak antar detector maksimum 12 m dan 18 m 
untuk ruang sirkulasi, sedangkan jarak dengan dinding 6 m untuk ruang aktif dan 12 m untuk 
ruang sirkulasi. 
c. Hydrant
Hydrant bangunan dipasang dengan jarak 35 m dengan yang lainnya. Sedangkan Hydrant 
halaman setiap 50 m. 
 Pencegahan Pasif
a. Pintu darurat, terbuat dari bahan tahan api yang mempunyai lebar minimal 90 cm dan
membuka keluar. 
b. Tangga darurat, memiliki lebar 120 cm dan berhubungan dengan lantai dasar
c. Lift kebakaran, terdapat tombol bantuan. Pada saat tidak digunakan dapat juga
dimanfaatkan untuk lift service. 
F. Penangkal petir  
Menggunakan sistem thomas yang mempunyai jangkauan perlindungan bangunan yang 





Gambar 11. Penangkal petir 
G. Pembuangan sampah 
Seiap lantai mempunyai saft sfat untuk memudahkan pembuangan dari laintai atas ke 
lantai bawah , desain dengan menutupi shaft tempat sampah , memberikan setiap beberpa 
meter untuk tempat sampah di area outdoor 
H. Komunikasi, tata suara dan internet  
Menggunakan telepon area gedung khususnya pada ruangan penglola , bagian kamanan 
menggunakan HT untuk berkomunikasi , pemasangan wifibagi area pengunjung dan hiburan 
dan pemasangan sound untuk keperluan evakuasi ataupun informasi 
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